BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling berinteraksi dan
membutuhkan antara satu dengan lainnya. Kehidupan sosial tersebut terbentuk
dari porsi kecil yang disebut keluarga, setidaknya dalam keluarga terjadi
interaksi antara laki-laki dan perempuan yang sah yang disebut suami-istri.
Untuk membentuk suatu keluarga tersebut maka relasi antara laki-laki dan
perempuan harus melakukan proses ikatan yang disebut perkawinan.*

Perkawinan merupakan ikatan suci dan sakral karena di dalam
perkawinan tersebut tidak hanya sekedar ikatan yang termaktub dalam janji
legal formal hukum semata, melainkan juga janji dan ikatan yang sah di
hadapan Tuhan. lIkatan perkawinan juga melingkupi tujuan lahiriah dan
bathiniyah. Hal tersebut sesuai dengan rumusan yang terkandung dalam Pasal 1
Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang berbunyi:

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”

1 Moh. Athian Ali, Keluarga Sakinah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), him.
269.



Perkawinan dan agama memiliki hubungan yang erat dan tidak
terpisahkan sehingga semua agama mengatur masalah perkawinan dan pada
dasarnya setiap agama selalu menginginkan perkawinan antara seorang laki-laki
dengan perempuan yang satu agama. Hal ini dapat dipahami karena agama
merupakan dasar atau pondasi yang utama dan sangat penting dalam kehidupan
berumah tangga, dengan memiliki pondasi agama yang kuat diharapkan kehidupan
rumah tanggapun menjadi kuat sehingga tidak akan roboh kendati hanya dengan
sedikit goncangan, Menurut A. Ali Mukti dan Ali Akbar dalam Bisma Siregar,?
bila rumah tangga kuat maka negara akan kuat.

Pola relasi suami istri dalam kehidupan berumah tangga pada umumnya
berdasarkan pada sebuah prinsip yakni “mua’syarah bil al-ma’rif” (pergaulan
suami istri yang baik), yang kemudian ditegaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’
ayat 19. Namun terdapat pula poin penting lainnya yang merupakan perwujudan
relasi yang ideal antara suami istri yakni interaksi positif antara keduanya yang
juga tercermin dalam keseimbangan hak dan kewajiban.® Ketika hal tersebut
terpenuhi maka terwujudlah tujuan dari sebuah perkawinan yakni menciptakan

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah.”

2 Bismas Siregar, Aspek Hukum Perlindungan atas Hak-Hak Anak: Suatu Tinjauan dalam
Hukum dan Hak-Hak Anak, (Jakarta: Rajawali, 1986), cet 1, him 9.

® Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press,
2008), him: 177-179

* Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam.



Ketentuan yang berkenaan dengan hak dan kewajiban suami istri dalam
rumah tangga secara eksplisit diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
serta Kompilasi Hukum Islam sebagai sebuah regulasi yang mengatur tentang
perkawinan di Indonesia. Suami sebagai seorang kepala keluarga berkewajiban
melindungi, mendidik, serta memberi nafkah istri dan anak-anaknya. Adapun istri
sebagai ibu rumah tangga berkewajiban berbakti kepada suami sebagai imam
dalam keluarga mendidik anak, menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah
tangga dengan sebaik-baiknya. Namun, pengklasifikasian peran suami istri dalam
kehidupan rumah tangga yang terdapat dalam UU No. 1 Tahun 1974 dan
Kompilasi Hukum Islam menempatkan suami pada wilayah publik-produktif
sedangkan istri hanya pada wilayah domestik-reproduktif.

Fakta yang terjadi di daerah Kecamatan Ngronggot dan Kecamatan
Nganjuk relasi suami istri yang beda usia mereka dalam pembagian hak dan
kewajiban sudah dapat dikatakan terpenuhi dalam hak dan kewajiban sebagai
pasangan yang harmonis. Sebelumnya memang terjadi konflik yang wajar, karena
dalam suatu pernikahan pasti ada konflik. Tradisi dalam pernikahan dipandang
oleh masyarakat bahwa usia laki-laki lebih tua daripada istri merupakan hal yang
sudah biasa.

Dalam hal ini usia istri lebih tua dari suami, dari sang istri merasa ingin
berpisah bahwa kewajiban suami yang harus menafkahi keluarga tidak bisa

tercukupi sehingga istri merasa mampu dalam menggantikan peran suami tersebut.



Selain itu dari segi pendidikan yang tidak setara dan kesenjangan dari segi
pendapatan suami dan istri yang berbeda juga menjadi putusnya relasi suami istri.’

Batasan usia dapat mempengaruhi dalam pernikahan karena usia dapat
mempengaruhi terutama dalam pola pikir. Terutama jika istri lebih tua dari suami
belum tentu juga di dalam pola pikirnya lebih dewasa dari istri. Yang jelas dalam
memimpin itu bukan lebih tua tapi lebih dewasa, tapi tidak menutup kemungkinan
lebih tua tapi lebih dewasa dan tidak menutup kemungkinan juga lebih tua
perempuan dan laki-lakinya lebih muda itu akan terjadi permasalahan dalam
keluarga.® Berangkat atas permasalahan yang telah diuraikan tersebut, kemudian
peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Relasi Suami
Istri Pada Pasangan Beda Usia (Studi Kasus di Kecamatan Ngronggot dan

Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk)”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka yang dibahas dalam
permasalahan adalah:
1. Bagaimana relasi suami istri pada pasangan beda usia di Kecamatan

Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk?

® Adi Nugroho, “Pilik Berpisah karena Tidak Dinafkahi”, ( Radar Kediri, 9 Agustus 2019)
® Hasil Wawancara dengan H. Muksin, M. Pd. I, pada tanggal 15 Agustus 2021 pukul 20.00
WIB.



2. Bagaimana relasi suami istri pada pasangan beda usia di Kecamatan
Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk menurut
hukum positif?

3. Bagaimana relasi suami istri pada pasangan beda usia di Kecamatan
Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk menurut

hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan relasi suami istri pada pasangan beda usia di
Kecamatan Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk.

2. Untuk menganalisis relasi suami istri pada pasangan beda usia di
Kecamatan Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk
menurut hukum positif.

3. Untuk menganalisis relasi suami istri pada pasangan beda usia di
Kecamatan Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk

menurut hukum Islam.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dibedakan menjadi dua yakni
manfaat secara teoritis dan secara praktis, berikut penjelasan dari masing-masing

manfaat tersebut:



1. Secara Teoritis

Diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan untuk bidang

Hukum Keluarga Islam supaya dapat menghubungkan keilmuannya khususnya

dalam hal relasi suami istri.

2. Secara Praktis

a. Bagi pasangan beda usia diharapkan dapat menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga terjalinnya keluarga yang harmonis.

b. Bagi tokoh masyarakat diharapkan mengambil sisi positif dari penelitian ini
dan memberikan edukasi khususnya kepada masyarakat.

c. Bagi tokoh agama diharapkan dari penelitian ini untuk selalu memberikan
edukasi ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang agama.

d. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam hal
pemikiran yang nantinya dapat digunakan oleh semua lapisan masyarakat
terkait dalam masalah relasi suami istri.

e. Bagi pemerintah diharapkan dapat menjadi masukan dalam relasi suami istri
khususnya Kecamatan Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk.

f. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti selanjutnya dan kalangan akademis khususnya

yang berkaitan dengan relasi suami istri.



E. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan dalam memahami judul proposal tentang ‘“Relasi
Suami Istri Pada Pasangan Beda Usia (Studi Kasus di Kecamatan Ngronggot dan
Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk)”, maka penulis berpendapat bahwa
perlunya untuk memberikan penegasan dan penjelasan seperlunya, sebagai
berikut:

1. Penegasan Konseptual

a. Relasi suami istri adalah salah satu aspek yang telah diatur dalam Islam
sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an dan hadist sebagai sumber
utama dari dibentuknya hukum Islam.”

b. Pasangan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah dua orang laki-laki
perempuan.? Dalam arti, laki-laki dan perempuan yang terjalin dalam ikatan
yang suci yakni pernikahan yang sah. Beda adalah sesuatu yang menjadikan
berlainan (tidak sama) antara benda yang satu dan benda yang satu dan
benda yang lain.® Usia adalah diartikan dengan lamanya keberadaan
seseorang diukur dalam satuan waktu di pandang dari segi kronologik,
individu normal yang memperlihatkan derajat perkembangan anatomis dan
fisiologik sama.’® Jadi pasangan beda usia adalah dua orang laki-laki

perempuan yang terjalin ikatan suci yang menjadikan berlainan (tidak sama)

"Jamilah dan Rasikh adilla,”Relasi Suami Istri Dalam Konteks Keluarga Buruh Migran”,
dalam Jurnal syariah dan Hukum, Vol. 5 No. 1, juni 2013, 79.

¢ KBBI digital

° 1bid,.

D, Nuswantari, “Kamus Saku Kedokteran”, (Jakarta: EGC, 1998)



dalam sudut pandang dari segi kronologik, individu normal yang
memperlihatkan derajat perkembangan anatomis dan fisiologik.

¢. Hukum positif adalah disebut juga ius constitutum yang berarti kumpulan
asas dan kaidah hukum tertulis yang pada saat ini sedang berlaku dan
mengikat secara umum atau khusus dan ditegakkan oleh atau melalui
pemerintah atau pengadilan dalam Negara Indonesia.**

d. Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian dari agama
Islam. Konsepsi hukum Islam, dasar, dan kerangka hukumnya ditetapkan
oleh Allah. Hukum tersebut tidak hanya mengatur hubungan manusia
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia dengan dirinya sendiri,
hubungan manusia dengan manusia lain dalam masyarakat, dan hubungan
manusia dengan benda alam sekitarnya.*?

2. Penegasan Operasional
Berdasarkan judul “Relasi Suami Istri Pada Pasangan Beda Usia (Studi
Kasus di Kecamatan Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk Kabupaten
Nganjuk)” merupakan dampak dari lalainya tanggung jawab pasangan beda
usia antara suami dan istri. Dimana diharapkan setelah melakukan penelitian
ini dapat diuraikan karena pentingnya sebuah relasi ini adalah untuk

terjalinnya keharmonisan keluarga sehingga suami dan istri dapat

1|, Gede Pantja Astawa, Dinamika Hukum dan ilmu Perundang-Undangan di Indonesia,
(Bandung: PT Alumni, 2008), hal. 56.

12 Abdul Ghani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1994), hal. 10.



memainkan peran dan tanggung jawab masing-masing khususnya di
Kecamatan Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk. Selain itu penulis juga
mengharapkan terjalinnya keluarga yang harmonis dan relasi suami istri
menurut hukum positif dan hukum Islam selalu beriringan untuk melandasi

semua hukum yang berlaku.

F. Sistematika Pembahasan

Bab | adalah pokok pikiran dari semua bab pembahasan yang ada sebagai
gambaran umum Kkarya ilmiah. Bab ini berisi konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika
pembahasan.

Bab Il adalah tinjauan pustaka tentang apa yang dibahas dalam penulisan
ini. Bab ini berisi gambaran umum tentang usia dalam perkawinan, Relasi suami
istri, serta tentang penelitian terdahulu.

Bab 1Il metode penelitian. Pada bab ini berisi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian.

Bab IV adalah pemaparan relasi suami istri pada pasangan beda usia di
Kecamatan Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk dan temuan penelitian.

Bab V adalah pemaparan tentang relasi suami istri pasangan beda usia di

Kecamatan Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk berdasarkan hukum positif, Relasi
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suami istri pasangan beda usia di Kecamatan Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk

berdasarkan hukum Islam.

Bab VI adalah penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan hasil

penelitian dan saran-saran.



